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ABSTRAK 

PENGARUH KONSENTRASI ASAM SULFAT DAN                                                 

WAKTU HIDROLISIS TERHADAP YIELD BIOETANOL DARI            

ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes) 

Bagus Wibowo, 2026, 41 halaman, 6 tabel, 3 gambar, 4 lampiran 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsentrasi asam sulfat (H₂SO₄) 

dan waktu hidrolisis terhadap yield bioetanol dari eceng gondok (Eichhornia 

crassipes), mengidentifikasi karakteristik bioetanol melalui pengujian kualitatif dan 

Gas Chromatography–Mass Spectrometry (GC-MS), serta mengevaluasi mutu 

bioetanol berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 7390:2012. Penelitian diawali 

dengan pretreatment menggunakan larutan NaOH 0,5 M berbantuan ultrasonik pada 

suhu 60°C selama 30 menit. Biomassa kemudian dihidrolisis menggunakan larutan 

H₂SO₄ berkonsentrasi 1%, 3%, dan 5% dengan waktu hidrolisis 30, 60, 90, dan 120 

menit pada suhu 100°C. Hidrolisat dinetralkan hingga mencapai pH 4–5, kemudian 

difermentasi menggunakan Saccharomyces cerevisiae selama 72 jam dan dilanjutkan 

dengan proses distilasi. Parameter yang dianalisis meliputi kadar gula (°Brix), volume 

distilat, rendemen distilat, yield bioetanol, kadar etanol, densitas, karakteristik 

organoleptik, komposisi senyawa menggunakan GC-MS, serta kesesuaian mutu 

berdasarkan SNI 7390:2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi H₂SO₄ 

dan waktu hidrolisis memengaruhi yield bioetanol yang dihasilkan. Kondisi terbaik 

diperoleh pada penggunaan H₂SO₄ 5% dengan waktu hidrolisis 90 menit yang 

menghasilkan kadar gula sebesar 8,5 °Brix, yield bioetanol sebesar 15,786%, kadar 

etanol sebesar 20% (v/v), dan densitas sebesar 0,9676 g/mL. Hasil pengamatan 

organoleptik menunjukkan bioetanol berwarna bening dengan aroma khas alkohol. 

Analisis GC-MS menunjukkan kandungan etanol sebesar 61,60% dan metanol sebesar 

13,73%. Berdasarkan SNI 7390:2012, bioetanol yang dihasilkan belum memenuhi 

standar mutu bahan bakar karena kadar etanol masih berada di bawah persyaratan 

minimum sehingga diperlukan proses pemurnian lanjutan untuk meningkatkan 

kemurnian bioetanol. 

Kata kunci: bioetanol, eceng gondok, hidrolisis asam, asam sulfat, yield bioetanol. 
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ABSTRACT 

EFFECT OF SULFURIC ACID CONCENTRATION AND                                 

HYDROLYSIS TIME ON BIOETHANOL YIELD FROM                             

WATER HYACINTH (Eichhornia crassipes) 

Bagus Wibowo, 2026, 41 pages, 6 tables, 3 figures, 4 appendices 

This study aimed to determine the effect of sulfuric acid (H₂SO₄) concentration and 

hydrolysis time on the bioethanol yield produced from water hyacinth (Eichhornia 

crassipes), to identify the characteristics of the resulting bioethanol through qualitative 

analysis and Gas Chromatography–Mass Spectrometry (GC-MS), and to evaluate its 

quality according to the Indonesian National Standard (SNI 7390:2012). The study 

began with a pretreatment process using 0.5 M NaOH assisted by ultrasonic treatment 

at 60°C for 30 minutes. The biomass was then hydrolyzed using H₂SO₄ concentrations 

of 1%, 3%, and 5% for 30, 60, 90, and 120 minutes at 100°C. The hydrolysate was 

neutralized to pH 4–5, fermented using Saccharomyces cerevisiae for 72 hours, and 

subsequently distilled. The analyzed parameters included sugar content (°Brix), 

distillate volume, distillate recovery, bioethanol yield, ethanol concentration, density, 

organoleptic characteristics, chemical composition determined by GC-MS, and 

compliance with SNI 7390:2012. The results showed that sulfuric acid concentration 

and hydrolysis time affected the bioethanol yield. The optimum condition was obtained 

using 5% H₂SO₄ with a hydrolysis time of 90 minutes, producing a sugar content of 8.5 

°Brix, a bioethanol yield of 15.786%, an ethanol concentration of 20% (v/v), and a 

density of 0.9676 g/mL. Organoleptic observation indicated that the bioethanol was 

clear with a characteristic alcohol odor. GC-MS analysis showed ethanol and 

methanol contents of 61.60% and 13.73%, respectively. Based on SNI 7390:2012, the 

produced bioethanol did not meet the quality requirements for fuel-grade ethanol 

because its ethanol content was below the minimum standard; therefore, further 

purification is required to improve its purity. 

Keywords: bioethanol, water hyacinth, acid hydrolysis, sulfuric acid, bioethanol yield. 
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MOTTO 

 

"Setiap penelitian adalah langkah kecil menuju pemahaman yang lebih besar, dan 

setiap ilmu yang bermanfaat akan menjadi warisan yang tak lekang oleh waktu." 

 

"Keberhasilan bukan hanya tentang mencapai tujuan, tetapi juga tentang keberanian 

untuk terus belajar, berusaha, dan tidak menyerah dalam setiap proses." 

 

"Ilmu adalah bekal kehidupan, penelitian adalah ikhtiar untuk menemukan kebenaran, 

dan ketulusan adalah jalan agar ilmu senantiasa membawa manfaat bagi sesama."
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